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INTISARI 

 

Asetanilida  merupakan senyawa turunan dari asetil amina aromatis yang 

digolongkan sebagai amida primer. Kebutuhan asetanilida dari tahun ke tahun terus 

mengalami peningkatan sehingga perlu adanya penambahan produksi dengan 

pendirian pabrik asetanilida. Untuk itu perlu adanya perancangan pabrik asetanilida. 

Pabrik asetanilida ini dirancang dengan kapasitas 25.000 ton/tahun yang dharapkan 

dapat memenuhi kebutuhan di dalam negeri bahkan ekspor. 

Proses pembuatan asetanilida ini dilakukan dengan reaksi asilasi amida fase 

cair dengan perbandingan mol anilin : asam asetat = 1:2. Reaksi bersifat eksotermis 

dan dijalankan dalam reaktor Continuous Stirred Tank Reactor (CSTR), fase cair-cair, 

reversible serta kondisi operasi dijaga isothermal (120
o
C) dan tekanan 1 atm.  Produk 

keluar dari reaktor dalam bentuk cair, kemudian dikristalkan dengan crystallizer . 

Produk kristal selanjutnya dipisahkan dalam centrifuge kemudian dikeringkan dengan 

rotary dryer dan diangkut menuju silo. Selanjutnya produk kristal di packing dan 

dijual untuk dipasarkan. Kebutuhan anilin untuk pabrik ini sebanyak 2.299,0405 

kg/jam dan kebutuhan asam asetat sebanyak 1.603,5526 kg/jam. Produk berupa 

asetanilida sebanyak 3.297,7828 kg/jam. Utilitas pendukung proses meliputi  

penyediaan air sebesar 25.698,4146 kg/jam yang diperoleh dari air sungai Bengawan 

Solo, penyediaan saturated steam sebesar 1.563,8558 kg/jam yang diperoleh dari 

boiler dengan bahan bakar fuel oil sebesar 136,3039 liter per jam, kebutuhan udara 

tekan sebesar 56,0736 m
3
/jam, kebutuhan listrik sebesar 400 kW diperoleh dari PLN  

dan generator set. Pabrik ini didirikan di Kebak Kramat, Karanganyar, Jawa Tengah 

dengan luas tanah 20.000 m
2
 dan jumlah karyawan 208 orang. 

Pabrik asetanilida ini menggunakan modal tetap sebesar Rp 

370.758.439.187,55 dan modal kerja sebesar Rp 214.417.969.984,39. Dari analisis 

ekonomi terhadap pabrik ini menunjukkan keuntungan sebelum pajak Rp 

202.320.430.263,76  per tahun dan setelah pajak sebesar Rp 161.856.344.211,00 per 

tahun. Percent Return On Investment (ROI) sebelum pajak 55% dan setelah pajak 

44%. Pay Out Time (POT) sebelum pajak selama 1,55 tahun dan setelah pajak selama 

1,86 tahun. Break Even Point (BEP) sebesar 40%, dan Shut Down Point (SDP) 

sebesar 26%. Discounted Cash Flow (DCF) terhitung sebesar 43%. Dari data analisis 

kelayakan di atas disimpulkan, bahwa pabrik ini menguntungkan dan layak untuk 

didirikan. 

 

 

Kata kunci : asetanilida, anilin, asam asetat, prarancangan pabrik 
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ABSTRACT 

 Acetanilide an acetyl derivative of aromatic amines that are classified as 

primary amide. Acetanilide needs from year to year continues to increase so that the 

need for increased production with the establishment of the factory acetanilide. For 

that we need acetanilide plant design. Acetanilide mill is designed with a capacity of 

25,000 tons / year which is expected to meet the domestic needs and even export 

 Acetanilide making process is carried out by liquid phase acylation reaction 

amide mole ratio of aniline: acetic acid = 1: 2. The reaction is exothermic and the 

reactor is run in Continuous Stirred Tank Reactor (CSTR), liquid-liquid phase, 

reversible and kept isothermal operating conditions (120
o
C) and a pressure of 1 atm. 

Acetic acid requirement for this plant as much 4.734,8485 kg/hour and needs as 

much aniline 6.106,9986 kg/hour. Products such as acetanilide 3.297,7828 kg/hour. 

Utilities include water provision process support for 25.698,4146 kg/h obtained from 

Bengawan Solo river water, the supply of saturated steam at 1.563,8558 kg/h 

obtained from the boiler with fuel oil amounted to 136,3039 liters of fuel per hour, 

the air needs press amounted to 56,0736 m
3
/hour, the electricity needs of 292,8875 

kW obtained from PLN and generator sets. The factory was founded in Kebak 

Kramat, Karanganyar, Central Java with a land area of 20,000 m
2
 and the number of 

employees 208 peoples. 

Acetanilide mill uses fixed capital of Rp 370.758.439.187,55 and working capital of 

Rp 214.417.969.984,39. From the economic analysis of this plant show a profit 

before tax of Rp 202.320.430.263,76 per year and after tax of Rp 161.856.344.211,00 

per year. Percent Return On Investment (ROI) before taxes 55% and 44% after tax. 

Pay Out Time (POT) before tax for the year of 1.55 and 1.86 after tax during the 

year. Break Even Point (BEP) by 40%, and Shut Down Point (SDP) by 26%. 

Discounted Cash Flow (DCF) accounted for 43%. From the data above feasibility 

analysis concluded that the plant is profitable and feasible to set. 

 

Keywords: acetanilide, aniline, acetic acid, factory design 
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